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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan antara kontrol diri dengan prilaku agresif pada
siswa di SMA Pembangunan Kota Bukittinggi. Pada penelitian menerapkan metode kuantitatif.
Subjek penelitian sebanyak 60 orang dapat diperoleh melalui teknik Disproportionate Stratified
Random Sampling. Pengumpulan data pada penelitian ini memakai skala kontrol diri dan skala
perilaku agresif dengan menggunakan teknik Korelasi Product Moment. Berdasarkan hasil uji
korelasi, didapatkan koefisien dari kontrol diri dengan perilaku agresif sebesar -0.523 dengan p =
0.00 (p < 0.05). Hal ini menunjukkan terdapat hubungan negatif yang signifikan antara kontrol diri
dengan perilaku agresif pada siswa SMA Pembangunan Kota Bukittinggi.

Kata kunci : kontrol diri, perilaku agresif, remaja
Abstract

This study aims to see the relationship between self-control and aggressive behavior in students at
SMA Pembangunan Kota Bukittinggi. This research applies quantitative methods. As many as 60
research subjects can be obtained through the Disproportionate Stratified Random Sampling
technique. Collecting data in this study used a self-control scale and a scale of aggressive
behavior using the Product Moment Correlation technique. Based on the results of the correlation
test, the coefficient of self-control with aggressive behavior was -0.523 with p = 0.00 (p <0.05). This
shows that there is a significant negative relationship between self-control and aggressive behavior
in students of SMA Pembangunan Kota Bukittinggi.

Keywords : self control, aggressive Behavior, adolescents.

PENDAHULUAN

Remaja termasuk golongan muda mampu berperan penting dalam meraih keinginan serta
menjadikan penerus generasi yang akan melanjutkan generasi sebelumnya, sehingga dapat
menjadikan bangsanya menjadi bangsa yang lebih baik (Trisnawati, Nauli, & Agrina, 2014).
pentingnya tujuan pendidikan adalah membentuk karakter maju yang berkualitas terhadap watak
serta perbuatan yang ada dalam diri individu (Merdekasari & Chaer, 2017). Pembelajaran
membentuk tindakan yang terarah demi menciptakan semangat bersekolah serta prosedur
pendidikan, sehingga pelajar lebih bersungguh-sungguh membangun kemampuan dirinya demi
dapat menguasai kemampuan religiusitas, pengendalian tingkah laku, budi pekerti, kepintaran dan
memiliki kualitas pada diri individu, bagi kelompok dan warga negara (UU No 20 Tahun 2003).

Siswa pada jenjang SMA termasuk individu yang sudah tergolong pada tahap remaja,
dimana pada diri individu terkadang telah memunculkan berbagai perilaku agresif yang dilakukan
oleh siswa. Kegiatan yang membuat siswa terkadang bertolak belakang pada dorongan dari
keinginannya sendiri, kemudian dapat memunculkan dorongan yang mengarah ke hal yang kurang
baik (Auliya & Nurwidawati, 2014). Perilaku agresif bisa terjadi kapan pun, misalnya disekolah,
jalan raya serta disekitar tempat tinggal. Perilaku agresif dapat memunculkan dua bentuk tindakan
yaitu berupa tindakan fisik dan verbal, tindakan kekerasan berupa fisik seperti menyerang,
mendorong, memukul dan sebagainya yang berkaitan pada tubuh, sedangkan kejahatan dalam
bentuk lisan seperti menghina, mengejek, berkata kasar dan memaki (Rahayu, 2018). Berita
media massa pun tidak pernah sepi dalam memberitakan kasus mengenai perilaku agresif yang
melibatkan para pelajar (Wibowo & Nashori, 2017). Seperti yang terjadi pada pelajar di Kota
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Padang pada tahun 2018 lalu, dimana diberitakan melalui Minangkabau News adanya puluhan
pelajar terlibat tawuran dari berbagai sekolah di Kota Padang, aksi tawuran tersebut terjadi
dikawasan Gedung Olahraga Haji Agus Salim, sebagian pelajar membawa senjata tajam seperti
clurit dan parang. Tawuran antar pelajar yang terlibat dari berbagai sekolah diantaranya SMKS
Taman Siswa, SMKN 5 Padang, SMK Kosgoro 2, SMAS PGRI 6, dan instansi yang berbeda
(Minangkabau News, 2018).

Berdasarkan studi pendahuluan yang diteliti oleh Auliya dan Nurwidawati (2014) yang
melakukan penelitian untuk murid dikelas 3 SMAN 1 Padangan Bojonegoro, menemukan
sebanyak 35% dengan jumlah 282 murid dimana 98 murid memperlihatkan prilaku agresif,
tindakan mereka lakukan dalam bentuk main fisik serta lisan, seperti memukul, berkata-kata kotor
serta merendahkan orang lain. Untuk lingkungan pelajar tindakan sering kali terjadi seperti
kericuhan antar sekolah, bertengkar sesama teman, pengerusakan fasilitas sekolah, serta
pembunuhan. Banyaknya pemberitaan mengenai perilaku agresif pada siswa yang menimbulkan
kesedihan dimana seharusnya siswa bisa belajar untuk mencontohkan tindakan yang baik dan
sikap yang baik (Muslimah & Nurhalimah, 2012).

Tindakan yang dilakukan oleh siswa SMA Pembangunan Kota Bukittinggi, pada bulan
Februari 2017. Salah seorang siswa yang terduga kasus pelecehan seksual anak dibawah umur.
Siswa yang berinisial RH (21), terpaksa harus mengikuti UNBK dibawah pengawasan ketat oleh
Mapolres Bukittinggi. Kasus selanjutnya di SMA Pembangunan, siswa dengan inisial | dan B dari
jurusan IPS, terlibat kasus penyalahgunaan narkotika jenis ganja, sekitar bulan Februari 2018 lalu.
Keterlibatan siswa tersebut dalam kasus penyalahgunaan narkotika ini sebelumnya sudah diduga
oleh pihak sekolah, namun arahan dari Kepala sekolah tidak didengar, hingga akhirnya memang
terbukti saat tertangkap oleh Satuan Reserse Narkoba Polres Bukittinggi, kedua siswa tersebut
tengah asyik mengisap ganja di lokasi Kuburan Cina Bukit Ambacang (Yudi, 2017).

Terlihat jelas perilaku agresif yang terjadi pada siswa misalnya ditemukan perkelahian
antar siswa atau pun dengan sekolah lainnya dikarenakan sama-sama mengejek, adanya siswa
yang tidak mengikuti peraturan sekolah dan kurang kedisplinannya seperti, siswa yang bolos,
kedapatan merokok diperkarangan sekolah, berkata kasar, tindakan asusila dan terlibat narkotika.
Beberapa masalah yang dilakukan siswa terlihat dimana kurangnya kontrol diri, sebab kontrol diri
yang dimiliki baik dapat menahan keinginan sehingga bisa mempertimbangkan akibat dari
kesalahan yang diperbuat (Auliya & Nurwidawati, 2014).

Menurut penjelasan Sentana dan Kumala (2017) menyebutkan adanya kemunculan
perilaku agresif disebabkan karena keadaan atau suatu hal yang tidak di sukai didalam
lingkungannya. Ketika perilaku agresif terjadi terus-menerus dapat memiliki dampak pada diri
individu seperti merasakan kesedihan, kurangnya kepercayaan diri dan apabila melakukan
masalah yang besar individu bisa mengalami keputusasaan. (Chaq, Suharnan, & Rini, 2018).
Penjelasan dari Aroma & Suminar (2012) mengatakan jika seseorang mengalami kontrol diri
menurun akan dominan suka mengarah ke arah negatif dan bahaya misalnya meningkatnya
perilaku agresif, dapat mengakibatkan pikiran menjadi sempit sehingga menimbulkan emosi.
Menurut Hastuti (2018) saat perilaku agresif meningkat, kontrol diri mampu mendukung individu
dalam mengatur keinginannya untuk melakukan perilaku agresif, serta membantu individu agar
mampu memperhatikan keadaan sosial dengan mengurangi dan mencegah perilaku agresif itu
terjadi.

Mengenai perilaku agresif dapat dihubungkan dengan peran dari kontrol diri. Dimana
kontrol diri ialah suatu dorongan dapat membentuk, menuntun, serta mampu mengendalikan diri
pada tindakan yang bisa mendorong ke hal yang lebih baik (Aviyah & Farid, 2014). Kontrol diri
adalah apabila seseorang bisa mengatasi keinginannya meskipun ada dorongan pribadi ataupun
orang lain. Apabila individu dapat mengarah pada dorongan yang baik maka akan mencapai
keinginannya tersebut dan dapat menjauhi hal yang buruk (Aviyah & Farid, 2014). Menurut Chaq
dkk (2018) ketika individu kurang baik dalam mengatur kontrol diri, akan menghadapi berbagai
masalah, sehingga menjadikan individu melakukan tindakan yang kurang baik dikehidupannya,
oleh karena itu setiap remaja sangat diperlukan kontrol diri.

Hal ini yang sedang dialami sebagian siswa dan siswa di SMA Pembangunan Kota
Bukittinggi yang menandakan adanya siswa dan siswi yang masih kurang mampu untuk dapat
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mengendalikan stimulus yang dihadapi seperti tidak dapat menahan amarah, berbicara kasar
sehingga memicu perkelahian, sehingga siswa tersebut memiliki dorongan lebih tinggi untuk
melakukan perilaku agresif. Beberapa perkara dijelaskan diatas itu sebagian contoh prilaku agresif
dengan persoalan rendahnya kontrol diri pada pelajar.

Dari penjelasan diatas yaitu dimana individu dengan kontrol diri rendah bakal melakukan
prilaku agresif sedangkan apabila individu memiliki kontrol diri tinggi mampu mengendalikan diri
terhadap perilaku agresif. Sehingga menarik untuk dilakukan penelitian dengan judul “Hubungan
Kontrol Diri Dengan Perilaku Agresif pada Siswa di SMA Pembangunan Kota Bukittinggi”.

METODE PENELITIAN

Pada penelitian dilakukan dengan metode penelitian kuantiitatif. kuantitatif ialah prosedur
dalam meneliti populasi dan sampel, dan data yang dikumpulkan pada penelitian kuantitatif
menggunakan intrumen penelitian (Sugiyono, 2013). Dalam penelitian ini kontrol diri jadi variabel
bebas dan perilaku agresif adalah terikat.

populasi untuk dijadikan penelitian yaitu keseluruhan siswa di SMA Pembangunan Kota
Bukittinggi. cara pengambilan sampel memakai teknik Disproportionate Stratified random
sampling. Dalam penelitian untuk dijadikan sampel ialah pelajar SMA Pembangunan Kota
Bukittinggi. Pada kelas X, XI, XII dari Jurusan IPA dan IPS.

Pada penelitian ini teknik pengumpulan data menggunakan angket atau kuesioner.
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan skala, yaitu skala kontrol diri dan skala
perilaku agresif dengan 4 alternatif jawaban SS (Sangat Setuju), S (Setuju), TS (Tidak Setuju),
STS (Sangat Tidak Setuju). Untuk skala kontrol diri peneliti menggunakan skala dari Syintia &
Aviani (2018) dengan jumlah aitem sebanyak 21 aitem dan memiliki nilai koefisien reliabilitas
sebesar 0,754, sedangkan untuk skala perilaku agresif dengan jumlah aitem sebanyak 17 aitem
dan memiliki koefisien reliabilitas sebesar 0,815. peneliti menggunakan bantuan SPSS statistic
20.0 for windows dan menggunakan analisis product moment correlation coefficient yang
dikemukakan Pearson.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari penelitian, diperoleh skor hipotetik dan skor empiris dari skala kontrol diri dan
skala perilaku agresif. Untuk rata-rata hipotetik dari skala kontrol diri sebesar 52.5, sedangkan
rata-rata empirisnya sebesar 63.63. Berdasarkan dari hasil penggolongan kategorisasi dibawah ini
skala kontrol diri didapatkan kategori subjek 17 orang (28,3%) dalam kategori sangat tinggi, 33
orang (55,0%) kategori tinggi, 0 orang (0%) kategori sedang, 10 orang (16,7%%) kategori rendah,
dan 0 orang (0%) kategori sangat rendah. Jadi, dapat dilihat bahwa kontrol diri subjek tinggi.

Tabel 1. Kategori skor kontrol diri

Standar Deviasi Skor Kategorisasi Subjek
F (%) (%)
(M+t150)<X 68.25 < X Sangat Tinggi 17 28,3%
(M+050)sX<(u+1.50) 57.75 < X <68.25 Tinggi 33 55.%
(M—-050)sX<(u+0.50) 47.25< X <57.75 Sedang 0 0
(M=150)sX<(u-0.50) 36.75 < X <47.25 Rendah 10 16.7%
Xs(u-150) X<36.75 Sangat Rendah 0 0
Jumlah 60 100%

Selanjutnya, untuk rata-rata per aspek kontrol diri yaitu aspek kontrol perilaku (behavior
control), didapatkan mean hipotetiknya sebesar 20 dan mean empirisnya sebesar 23.60. Pada
aspek kontrol kognitif (cognitive control), didapatkan mean hipotetik sebesar 22.5 dan mean
empiris sebesar 28.25. Dan aspek kontrol keputusan (decisional control) didapatkan mean
hipotetik sebesar 10 dan mean empiris sebesar 11.78. Hal tersebut membuktikan bahwa rata-rata
empiris per aspek lebih besar daripada rata-rata hipotetik per aspek, artinya kontrol diri subjek
penelitian ini lebih tinggi dari populasi pada masing-masing aspek.
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Berdasarkan hasil pengkategorian subjek per aspek kontrol diri, didapatkan pada aspek
kontrol perilaku (behavior control) sebanyak 3 orang (5.0%) kategori sangat tinggi, 41 orang
(68.3%) kategori tinggi, 10 orang (16.7%) kategori sedang, 6 orang (10.0%) kategori rendah, dan 0
orang 0%) kategori sangat rendah. Kedua, pada aspek kontrol kognitif (cogntive control) sebanyak
22 orang (36.7%) kategori sangat tinggi, 32 orang (53.3%) kategori tinggi, 6 orang (10.0%)
kategori sedang, 0 orang (0%) kategori rendah, dan 0 orang (0%) kategori sangat rendah.
Terakhir, pada aspek kontrol keputusan (decisional control) sebanyak 10 orang (16.7%) kategori
sangat tinggi, 24 orang (40.0%) kategori tinggi, 19 orang (31.7%) kategori sedang, 6 orang
(10.0%) kategori rendah, dan 1 orang (1.7%) kategori sangat rendabh.

Tabel 2. Kategori Skor Perilaku agresif

Standar Deviasi Skor Kategorisasi Subjek
F(Z) (%)

(M+1.50)<X 55.25 < X Sangat Tinggi 2 3.3%
(M+050)sX<(u+1.50) 46.75 < X <55.25 Tinggi 10 16.7%
(M-050)sX<(u+0.50) 38.25 < X <46.75 Sedang 24 40.0%
(M=-150)sX<(u4-0.50) 29.75 <X <38.25 Rendah 22 36.7%
Xs(u-1.50) X <29.75 Sangat Rendah 2 3.3%

Jumlah 60 100%

Berdasarkan tabel diatas hasil dari kategori skala perilaku agresif didapatkan subjek 2
orang (3.3%) pada kategori sangat tinggi, 10 orang (16.7%) kategori tinggi, 24 orang (40.0%)
kategori sedang, 22 orang (36.7%) kategori rendah, dan 2 orang (3.3%) kategori sangat rendah.
Jadi, dapat dilihat bahwa tingkat perilaku agresif pada subjek ada pada kategori sedang.
Kemudian, didapatkan hasil rata-rata hipotetik dan rata-rata empiris pada aspek perilaku agresif.
Pada aspek agresif fisik diperoleh nilai mean hipotetik sebesar 12.5 dan mean empirisnya sebesar
11.55 dan aspek agresif verbal diperoleh nilai mean hipotetik sebesar 5 dan mean empiris sebesar
4.68. Pada aspek kemarahan diperoleh nilai mean hipotetik sebesar 15 dan mean empirisnya
sebesar 14.05. Terakhir pada aspek permusuhan diperoleh mean hipotetik 10 dan mean empiris
sebesar 10.28. terdapat satu aspek yaitu permusuhan yang memiliki nilai empiris lebih besar dari
hipotetik. Hal ini berarti subjek penelitian aspek permusuhan lebih tinggi dari pada populasi
penelitian. Dan terdapat tiga aspek dengan rata-rata empiris lebih kecil daripada rata-rata
hipotetiknya yaitu pada aspek agresif fisik, agresi verbal, dan aspek kemarahan.

Berdasarkan dari pengkategorian subjek pada per aspek perilaku agresif, terlihat aspek
agresif fisik diperoleh sebanyak 3 orang (5.0%) kategori sangat tinggi, 6 orang (10.0%) kategori
tinggi, 22 orang (36.7%) kategori sedang, 24 orang (40.0%) kategori rendah, dan 5 orang (8.3%)
pada kategori sangat rendah. Kemudian, aspek agresif verbal diperoleh sebanyak 6 orang (10.0%)
kategori sangat tinggi, 10 orang (16.7%) kategori tinggi, 12 orang (20.0%) kategori sedang, 25
orang (41.7%) kategori rendah, dan 7 orang (11.7%) kategori sangat rendah. Pada aspek
kemarahan diperoleh sebanyak 4 orang (6.7%) kategori sangat tinggi, 10 orang (16.7%) kategori
tinggi, 19 orang (31.7%) kategori sedang, 18 orang (30.0%) kategori rendah dan 9 orang (15.0%)
kategori sangat rendah. Pada aspek permusuhan diperoleh sebanyak 4 orang (6.7%) kategori
sangat tinggi, 12 orang (20.0%) kategori tinggi, 24 orang (40.0%) kategori sedang, 13 orang
(21.7%) kategori rendah, 7 orang (11.7%) kategori sanga rendah.

Uji asumsi dilakukan sebelum uji hipotesis. Uji asumsi yang dilakukan antara lain uji
normalitas dan uji linearitas. Hasil uji normalitas didapatkan pada variabel kontrol diri dengan K-SZ
= 0.777 yang memiliki p sebesar 0.582 (p > 0.05) yang menandakan data berdistribusi normal.
Sedangkan untuk variabel perilaku agresif dengan K-SZ = 0.845 yang memiliki p sebesar 0.472 (p
> 0.05) yang menandakan data ini berdisribusi hormal. Dan untuk uji linearitas, diperoleh nilai F =
25.998 dengan P = 0.000 ( p < 0.05). Dengan demikian asumsi linearitas penelitian ini telah
terpenuhi. Hasil analisis koefisien korelasi antara variabel kontrol diri dan perilaku agresif sebesar -
0.523 dengan p = 0.00 (p < 0.05). sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan negatif
yang signifikan antara kontrol diri dengan perilaku agresif. Dengan demikian, Ho dalam penelitian
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ini ditolak dan Ha diterima. Artinya semakin tinggi kontrol diri maka semakin rendah perilaku
agresif, begitu pula sebaliknya.

Pembahasan

Penelitian ini menemukan bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan antara kontrol
diri dengan perilaku agresif pada siswa SMA Pembangunan Kota Bukittinggi. Hal ini menunjukkan
bahwa semakin tinggi kontrol diri pada siswa SMA maka semakin rendah perilaku agresif nya.
Hasil tersebut diperkuat dengan penelitian Rosalinda dan Satwika (2019) menyatakan bahwa
terdapat hubungan yang negatif antara kontrol diri dengan perilaku agresif pada siswa, artinya
semakin tinggi kontrol diri siswa maka semakin rendah perilaku agresi dan sebaliknya semakin
rendah kontrol diri maka semakin tinggi perilaku agresif siswa tersebut. Sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Auliya dan Nurwidawati (2014) bahwa terdapat hubungan negatif yang
signifikan antara kontrol diri dengan perilaku agresif pada siswa SMA Padangan Bojonegoro. Hasil
tersebut berarti semakin tinggi kontrol diri siswa maka semakin rendah perilaku agresif. sebaliknya,
semakin rendah kontrol diri maka semakin tinggi perilaku agresif.

Berdasarkan hasil penelitian kontrol diri pada siswa SMA Pembangunan Kota Bukittinggi
berada pada kategori tinggi yaitu sebesar 55% atau sebanyak 33 siswa. Hal ini menunjukkan
bahwa siswa mampu mengendalikan diri dengan baik. Menurut Susanti dan Nurwidawati (2014)
seseorang yang memiliki kontrol diri yang tinggi akan mampu mengarahkan dan menyesuaikan
perilakunya kearah yang lebih positif. Selaras dengan pendapat Purwasih, Dharmayana, dan
Sulian (2017) kontrol diri adalah suatu kemampuan yang dimiliki oleh individu dalam
mengendalikan dirinya, baik dalam berperilaku, pemikiran, kestabilan emosi, maupun pada saat
pengambilan keputusan, sehingga sebelum melakukan suatu hal atau memutuskan sesuatu
individu akan mempertimbangkan akibat yang mungkin terjadi. Semakin tinggi kontrol diri yang
dimiliki individu maka semakin baik dalam mengendalikan tindakannya.

Penelitian ini menggunakan pengukuran aspek kontrol diri dari Averill (1973) yang terdiri
dari kontrol perilaku, kontrol kognitif, dan kontrol keputusan. Pada aspek pertama yaitu kontrol
perilaku (behavior control) secara umum skor subjek berada pada kategori tinggi. Yaitu siswa SMA
mampu untuk mengatur pelaksaan dan menentukan siapa yang mengendalikan situasi dan
keadaan serta mampu mengetahui bagaimana dan kapan situasi stimulus yang tidak diinginkan
dapat dikendali. Selaras dengan hasil penelitian dari Puspita dkk (2013) bahwa Kontrol perilaku
(behavior control) berada pada kategori tinggi menunjukkan siswa SMA mampu mengontrol
perilaku disekolah serta dapat menahan godaan yang timbul baik dari dalam diri maupun dari luar.
Mengontrol perilaku disekolah sangat diperlukan, sehingga siswa akan mampu mengarahkan dan
mengatur tingkah lakunya, tidak mudah terpancing dengan keadaan yang terjadi serta dapat
terhindar dari tingkah laku yang menyimpang.

Penelitian pada aspek kontrol kognitif (cognitive control) berada pada kategori tinggi. Hal ini
menunjukkan siswa SMA mampu mengelola informasi yang tidak diinginkan dengan cara melihat
dan menilai, sehingga dapat menghubungkan suatu kejadian dalam suatu kerangka kognitif untuk
mengurangi tekanan. Menurut Puspita dkk (2013) siswa yang memiliki kontrol kognitif yang tinggi,
menunjukkan siswa mampu menerima dan mengelola informasi yang diberikan dengan baik,
sehingga tidak mudah terhasut dengan informasi yang belum jelas kebenarannya. Penelitian pada
pengukuran aspek kontrol keputusan (decesional control) berada pada kategori tinggi. Hal ini
menunjukkan siswa SMA mampu mengambil keputusan yang lebih baik dan memilih berbagai
kemungkinan tindakan yang beresiko. Didukung oleh penelitian Zahrani dan Ambarini (2019)
mengatakan bahwa individu dengan kontrol keputusan tinggi mampu memilih suatu tindakan
berdasarkan pada hal yang baik dengan adanya kesempatan, kebebasan dan kemungkinan untuk
memilih berbagai alternatif tindakan.

Menurut Auliya dan Nurwidawati (2014) kontrol diri perlu dimiliki bagi siswa sehingga akan
mampu mengontrol tingkah laku yang akan dilakukannya. Pada masa remaja siswa banyak
mengalami berbagai permasalahan, salah satu munculnya perilaku yang mengarah pada hal
negatif. Perilaku agresif pada penelitian ini berada pada kategori sedang, yaitu sebesar 40% atau
sebanyak 24 siswa. Artinya sebagian besar siswa SMA Pembangunan tersebut tidak terlalu tinggi
dan tidak terlalu rendah dalam berperilaku agresif. Didukung oleh penelitian Illahi, Neviyarni, Said,
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dan Ardi (2018) bahwa perilaku agresif remaja berada pada kategori sedang yang artinya
sebagian besar remaja melakukan tindakan agresif baik secara fisik, verbal, kemarahan maupun
permusuhan. Beberapa perilaku agresif yang dilakukan oleh remaja yaitu memukul, menendang,
mendorong, menghina, memfitnah, memaki, dendam dan iri hati.

Pengukuran pada aspek agresif fisik (physical aggression) skor subjek berada pada
kategori rendah. Hal tersebut menunjukkan bahwa siswa SMA memiliki kemampuan dalam
mengontrol dirinya untuk tidak mudah terpancing dengan lawan. Dari hasil penelitian Hardoni,
Neherta, dan Sarfika (2019) menjelaskan bahwa remaja yang mengalami kecendrungan untuk
melakukan agresif fisik yang hampir sedikit mengekspresikan kemarahannya dengan melakukan
kekerasan secara fisik. Penelitian pengukuran pada aspek agresif verbal (verbal aggression) skor
subjek berada pada kategori rendah. Hal ini menunjukkan bahwa siswa SMA memiliki kemampuan
dalam menjaga ucapan dan berkomunikasi dengan baik dengan teman-temannya. Menurut Buss
dan Perry (1992) bahwa agresif verbal yaitu kecendrungan seseorang untuk menyerang atau
menyakiti orang lain secara verbal melalui kata-kata atau melakukan penolakkan.

pada pengukuran aspek kemarahan (anger) dimana skor subjek berada pada kategori
sedang. Hal ini menunjukkan bahwa siswa SMA belum mampu dalam menahan kemarahan.
Menurut Trisnawati, Nauli, dan Agrina (2014) mengatakan bahwa pemicu dari perilaku agresif
adalah ketika individu mengalami satu kondisi emosi seperti emosi marah. Pada saat perasaan
marah muncul berakibatkan keinginan dengan melampiaskan pada orang lain atau objek tertentu.
Pengukuran pada aspek terakhir yaitu permusuhan (hostility) dimana skor subjek berada pada
kategori sedang. Hal tersebut menunjukkan bahwa siswa masih memunculkan perasaan dendam,
kebencian dan ketidakpercayaan pada orang lain. Didukung oleh penelitian Hardoni dkk (2019)
menunjukkan bahwa remaja yang mengalami kecendrungan untuk permusuhan memunculkan
adanya perasaan curiga dan ketidakpercayaan terhadap orang lain. Perilaku karakteristik dari
permusuhan yang dimunculkan remaja yaitu merasa orang lain sering membicarakan dibelakang,
curiga pada seseorang yang berbuat baik dan merasa orang lain menertawakan dibelakang.

Berdasarkan dari pembahasan diatas, dapat disimpulkan bahwa penelitian ini yang
berjudul “hubungan kontrol diri dengan perilaku agresif pada siswa SMA Pembangunan Kota
Bukittinggi” mendapatkan hasil kontrol diri yang tinggi dengan perilaku agresif yang sedang secara
signifikan kearah korelasi negatif. Artinya, semakin tinggi kontrol diri yang dimiliki siswa SMA
Pembangunan Kota Bukittinggi, maka semakin rendah perilaku agresif nya. Begitu juga
sebaliknya, semakin rendah kontrol diri yang dimiliki siswa SMA tersebut maka semakin tinggi
perilaku agresif nya.

SIMPULAN

Kontrol diri pada siswa SMA Pembangunan Kota Bukittinggi secara umum berada pada
kategori tinggi.nPerilaku agresif pada siswa SMA Pembangunan Kota Bukittinggi secara umum
berada pada kategori sedang.Terdapat hubungan negatif yang signifikan antara kontrol diri
dengan perilaku agresif pada siswa SMA Pembangunan Kota Bukittinggi. Hal ini menunjukkan
bahwa semakin tinggi kontrol diri pada siswa SMA Pembanguna Kota Bukittinggi maka semakin
rendah perilaku agresif pada siswa SMA Pembangunan Kota Bukittinggi. Dan sebaliknya semakin
rendah kontrol diri pada siswa SMA Pembangunan Kota bukittinggi maka semakin tinggi perilaku
agresif pada siswa SMA Pembangunan Kota Bukittinggi.
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